                                                 BAB III
METODE PENELITIAN


A. Jenis Penelitian
    Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Yaitu merupakan jenis penelitian untuk mendapatkan gambaran yang akurat dari sebuah karakteristik masalah yang berbentuk mengklasifikasikan suatu data (Notoatmodjo, 2012).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. 	Waktu
     Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2019.
       2.	Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di Bagian Kebidanan dan Penyakit Kandungan serta di Bagian Rekam Medik RSUD Pringsewu.

C.  Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini adalah analitik dengan pendekatan cross sectional yaitu suatu penelitian untuk mempelajari korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (Point time approach), artinya tiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter atau variabel subjek pada saat pemeriksaan (Notoatmodjo, 2012). 
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui kejadian perdarahan post partum pada ibu bersalin yang disebabkan oleh atonia uteri, retensio plasenta, dan laserasi jalan lahir.

D.   Subyek Penelitian
      1.	Populasi Penelitian
      Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh pasien bersalin di Bagian Kebidanan RSUD Pringsewu Tahun 2018 sebanyak 158 pasien.
2.  Sampel Penelitian
     Sampel dalam penelitian ini terdiri dari pasien rawat inap yang mengalami perdarahan post partum dan tidak mengalami perdarahan postpartum di Bagian Kebidanan dan Penyakit Kandungan RSUD Pringsewu Tahun 2018 yang memenuhi kriteria penelitian sebanyak 158 pasien.

E.  Variabel Penelitian
Variabel adalah karakteristik yang melekat pada populasi, bervariasi antara satu orang dengan yang lainnya dan diteliti dalam suatu penelitian (Dharma, 2011). Dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (variabel dependen). Variabel independen yang digunakan adalah atonia uteri, retensio plasenta, dan laserasi jalan lahir. Variabel dependennya adalah perdarahan post partum.

F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah uaraian tentang batasan variabel yang dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan. Definisi operasional dapat diukur dengan metode atau cara apa yang digunakan peneliti untuk mengukur atau memperoleh informasi (data) untuk variabel yang bersangkutan. Skala pengukuran variabel dibagi menjadi emapat skala pengukuran yaitu skala nominal, skala ordinal, skala interval, dan skala ratio. (Notoadmodjo, 2012) . Adapun definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 1
Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi Operasional
	Cara Ukur
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Atonia uteri
	Responden yang mengalami perdarahan postpartum setelah persalinan dikarenakan histel dengan diagnose dokter.
	 Check list
	Dokumentasi
	1:  Ya, jika atonia uteri
0: Tidak, jika                   tidak atonia utei
	Ordinal 

	Retensio Plasenta
	Responden yang mengalami perdarahan postpartum dengan belum lahirnya plasenta hingga atau melebih waktu 30 menit setelah bayi lahir dengan diagnosa Dokter 
	Check list
	Dokumentasi
	1:  Ya, jika retensio Plasenta
0: Tidak, jika                   tidak retensio Plasenta
	Ordinal

	Laserasi jalan lahir
	Responden yang mengalami perdarahan postpartum yang diakibatkan oleh laserasi jalan lahir setelah kelahiran bayi dengan diagnosa Dokter.
	 Check list
	Dokumentasi
	1:  Ya, jika laserasi jala lahir
0: Tidak, jika                   tidak laserasi jalan lahir
	Ordinal

	Perdarahan post partum
	Responden yang mengalami perdarahan postpartum  yang dakibatkan oleh atonia uteri, retensio plasenta, laserasi jalan lahir.


	Check list
	Dokumentasi
	1:  Tidak perdrahan
0: perdarahan
	Ordinal


G.    Pengumpulan data
1. Instrument
Instrument penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk mengumpulkan data (Notoatmodjo, 2012). Instrument dalam penelitian ini adalah lembar check list, yaitu suatu daftar pengecekan berisi nama, subjek dan beberapa gejala atau identitas lainnya dari sasaran pengamatan yang dalam pengisiannya tinggal memberikan tanda check () pada daftar yang menunjukkan adanya gejala atau ciri dari sasaran pengamatan                  (Notoatmodjo, 2012).

2. Cara pengumpulan data
Pengumpulan data kadang-kadang tidak dilakukan oleh peneliti tetapi menggunakan orang lain yang disebut surveyor atau interviewer. Untuk mencegah data yang “bias”, maka para petugas pengumpulan data tersebut diberikan pelatihan terlebih dahulu oleh peneliti sendiri. Dalam penelitian ini disamping diberikan teknik-teknik pengumpulan data (wawancara, obserview, dan sebagainya), juga diberikan penjelasan tentang cara-cara pengisian instrument (kuisoner), editing, coding, dan sebagainya. (Notoatmodjo, 2012).
Jenis data yang  dikumpulkan yaitu data sekunder. Data sekunder yaitu sumber data penelitian yang diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan yang telah ada, atau arsip yang dipublikasikan ataupun tidak dipublikasikan secara umum. 
H.  Pengolahan Data
Setelah dilakukan pengumpulan data kemudian dilakukan pengolahan dan analisa data (Notoatmodjo, 2012).
1. Pengolahan data
Setelah data yang diperlukan dalam penelitian terkumpul akan dilakukan tahap pengolahan data dan analisis data yang melalui tahapan sebagai berikut :
a) Editing
Secara umum editing merupakan kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan formulir atau kuisoner tersebut:
1) Apakah lengkap, dalam arti semua pertanyaan sudah terisi.
2) Apakah jawaban atau tulisan masing-masing pertanyaan cukup jelas atau terbaca.
3) Apakah jawaban relevan dengan pertanyaan.
4) Apakah jawaban-jawaban pertanyaan konsisten dengan jawaban pertanyaan yang lainnya.
Apabila ada jawaban-jawaban yang belum lengkap, kalau memungkinkan perlu dilakukan pengambilan data ulang untuk melengkapi jawaban-jawaban tersebut. Tetapi apabila tidak memungkinkan, maka pertanyaan yang jawabannya tidak lengkap tersebut tidak diolah atau dimasukkan dalam pengolahan “data missing”


b) Coding
Setelah semua kuisoner diedit atau disunting, selanjutnya dilakukan peng kodean atau “coding”, yakni mengubah data bentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan.
1) Atonia uteri
	Kode 0	: Tidak, jika tidak atonia uteri.
  Kode 1	: Ya, jika atonia uteri.
2) Retensio plasenta
Kode 0	: Tidak, jika tidak retensio plasenta.
Kode 1	: Ya, jika retensio plasenta.
3) Laserasi jalan lahir
Kode 0	: Tidak, jika laserasi jalan lahir
Kode 1	: Ya, jika laserasi jalan lahir.
c) Processing
Processing atau memasukkan data (data entry) yakni mengisi kolom-kolom atau kotak-kotak lembar kode atau kartu kode sesuai dengan jawaban masing-masing pertanyaan.
d) Tabulating
Yakni membuat tabel-tabel data, sesuai dengan tujuan penelitian atau yang diinginkan oleh peneliti.




I. Analisis data
Analisis data adalah mencari makna data hasil penelitian dengan cara tidak hanya menjelaskan hasil penelitian tersebut, tetapi juga melakukan referensi atau generalisasi dari data yang diperoleh melalui penelitian tersebut.  Analisis data suatu penelitian, biasanya melalui proses prosedur bertahap antara lain:
1) Analisis univariat, 
	Bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variable penelitian. Pada umumnya  dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase dari tiap variabel  (Notoatmodjo, 2012) 
2) Analisis bivariat
	Yaitu analisis yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkolerasi, dalam hal ini untuk mengetahui suatu hubungan antara dua variabel dalam tabel kontingensi digunakan uji chi square (Notoatmodjo, 2012). Selanjutnya menentukan derajat kemaknaan dengan menggunakan kepercayaan (confident interval) 95% dan tingkat kesalahan () = 5%. Bila didapatkan hasil : P value <  atau P value < 0,05 maka Ho diterima (ada hubungan). Bila p value  >  atau P value > 0,05, maka Ho ditolak (tidak ada hubungan) (Hastono, 2010).




